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HUBUNGAN KOMUNIKASI KELOMPOK TERHADAP
TRADISI HIDUP SEHAT PADA MASYARAKAT
BANTARAN SUNGAI KARANG MUMUS
SAMARINDA ILIR

Siti Zubaidah?
Abstrak

Salah satu Hubungan Komunikasi Kelompok Terhadauali$r Hidup
Sehat Pada Masyarakat Bantaran sungai karang mukealgrahan Sungai
Pinang Luar Kecamatan Samarinda. Metode yang digan dalam
penelitian ini adalah meode survey eksplanatif yaegsifat asosiatif yaitu
meneliti hubungan (kolerasi) antara komunikasi kgbok terhadap tradisi
hidup sehat banataran sungai karang mumus. Metoglggympulan daa
dalam penelitian ini adalah dengan penelitian lagan dengan melakukan
kegiatan survey menggunakan Kkuisioner. Populasardalpenelitian ini
adalah masyarakat bantaran sungai karang mumus RKelurahan Sungai
Pinang Luar. Analisis data yang digunakan peneiitedalah menggunakan
Analisis Regresi sederhana dengan hasil koefiswer&si Product Moment
sebesar 0,525 dan diketahui nilajung dan tape yaitu 0,525z 0, 304 serta
diketahui nilai fiwungdan tae Sebesar 4,196 1,67 Jika bandingkan bahwa
tidak terdapat hubungan komunikasi kelompok terpattadisi sehat pada
masyarakat bantaran sungai Karang Mumus karena &25.5yang
mempunyai hubungan komunikasi kelompok pada masyeak bantaran
sungai karang mumus dan sedangkan sisanya 72.44#nghruhi oleh
variabel lain.

Kata Kunci : Komunikasi Kelompok, Hidup Sehat, Sungai Karangnhti

Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingihubangan dengan
manusia yang lainnya. la ingin mengetahui lingkungekitarnya, bahkan ia
juga ingin mengetahui apa yang terjadi dalam d&inRRasa ingin tahu ini
memaksa manusia perlu bekomunikasi. Dalam hiduma®yarkat, manusia
yang tidak pernah berkomunikasi dengan orang lacaga terhindar dari
masyarakat sekitarnya. Salah satu pakar Thomasi®éi&h2009:01), menilai
bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangdmental atau
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kebutuhan yang sangat perlu bagi seseorang datdup bermasyarakat, serta
membangun kontak sosial dengan orang disekitar data bertujuan untuk
menggendalikan lingkungan fisik dan psikologi kit&omunikasi dan
masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak déipsahkan satu sama
lainnya.

Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manbsa dipastikan
akan tersesat, karena ia tidak berkesempatan meliratga dalam suatu
lingkungan sosial. Komunikasilah yang memungkinkasividu membangun
suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagaduan untuk
menafsirkan situasi apapun yang ia hadapi. Tanphbbati@an diri dalam
komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimanamakinum, berbicara
sebagai manusia dan memperlakukan manusia secagapeserta beradaptasi
dengan masyarakat dan bertradisi hidup sehat daralsat, karena cara — cara
berprilaku tersebut harus dipelajari lewat pengasukeluarga dan pergaulan
dengan orang lain yang intinya adalah komunikakh@®arena itu kebanyakan
dari mereka hidup dengan menghuni atau mendirik@nmpkiman —
permukiman liar yang didirikan diatas perairan beamt sungai karang mumus,
dilain itu juga daerah yang dijadikan tempat tirlggakin lama semakin padat
dapat menimbulkan dampak bagi kondisi lingkungarseteut. Ini karena
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingag#i hidup sehat
dikehidupan sehari — hari.

Disamping itu masyarakat pada umumnya memiliki Katgpendidikan
dan pengetahuan yang relative rendah serta ketiemygang belum memadai
atau untuk menunjang hidup secara layak, olehkaite mereka mengalami
kesulitan dalam mencari pekerjaan serta tradisip hidehat dalam
kesehariannya, sehingga mencari pekerjaan apa asaikan mereka bisa
mendapatkan penghasilan untuk kelangsungan hidupeyia keluarganya,
tidak memandang hidup mereka sehat atau tidak,imkala mereka sudah
makan sehari — hari itu sudah cukup bagi mereka.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian penulisan skripsi ini attedebagai berikut :
“Untuk mengetahui hubungan komunikasi kelompok addp tradisi hidup
sehat pada masyarakat bantaran sungai karang mkenasatan saamarinda
ilir.”

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan penelitian skripsadalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini pada umumnya diharapkapal dijadikan
sebagai informasi dasar dalam mengembangkan ilmgepehuan lagi bagi
peneliti lebih lanjut yang lebih luas dan spesifituk penulisan skripsi dalam
bidang sosiologi komunikasi dan komunikasi pembaagu

466



Hubungan Komunikasi Kelompok terhadap tradisi HBS di Karang Mumus (Siti Z)

2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikbagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang komsirkkausnya mengenai
mengenai traisi hidup sehat di permukiman kumuhtdvan Sungai Karang
Mumus.

Kerangka Dasar Teori
Psikologi Komunikasi

Menurut dance dalam jalaluddin rakhmat mengartikemunikasi
dalam sikap psikologi beehaviorisme adalah sebagaiha menimbulkan
respon melalui lambang-lambang verbal, ketika lawlbanbang verbal
tersebut bertindak sebagai stimuli.

Komunikasi adalah peristiwa sosial dimana peristiyaang terjadi
ketika manausia berintraksi dengan manusia laiarklamencoba menganalisa
dalam pristiwa sosial sehingga membawa penelitiakapada psikolog sosial.
Pendekatan psikologi sosial adalah juga pendekpsakologi komunikasi
(rahkmat : 9).

Dalam psikologi komunikasi membagi dalam empaesiskomunikasi,
yakni sistem komunikasi intrapersonal, sistem koikasi interpersonal,
sistem komunikasi kelompok dan sistem komunikassaaKonteks penelitian
ini sistem komunikasi kelompok, karena sesuai dengaul yang peneliti
angkat tentang komunikasi kelompok .

Komunikas kelompok

Komunikasi dalam kelompok merupakan bagian dariidtag keseharian
orang, sejak lahir orang sudah mulai bergabungatekglompok primer yang
paling dekat, yaitu keluarga. Kemudian seiring @@ngerkembangan usia dan
kemampuan intelektual kita masuk dan terlibat daketompok — kelompok
skunder seperti sekolah, lembaga agama, tempatrnmak dan kelompok
skunder lainya yang sesuai dengan minat dan katarikkita, ringkasannya
kelompok merupakan bagian yang tidak terpisahkargale kehidupan kita,
karena melalui kelompok, memungkinkan kita dapatb&gai informasi,
pengalaman, dan pengetahuan kita dengan anggotapek lainnya.

Kelompok adalah sekumpulan orang — orang yangrietaii dua atau
tiga orang bahkan lebih. Kelompok memiliki hubungamg intensif diantara
mereka satu sama lainnya, terutama kelompok pimégnsitaf hubungan
diantara mereka merupakan persyaratan utama ydaigukin oleh orang —
orang dalam kelompok tersebut.

Kelompok memiliki tujuan dan aturan — aturan yaitguat sendiri dan
merupakan kontribusi arus informasi diantara meraledingga mampu
menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karekile yang khas dan
melekat pada kelompok itu.

Pengertian juga memiliki tujuan — tujuan yang dipengkan bersama,
sehingga kehadiran setiap orang dalam kelompokuttlidengan tujuan —
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tujuan pribadinya. Dengan demikian, kelompok mednitiua tujuan utama,
yaitu tujuan masing — msing pribadi dalam kelomplak tujuan kelompok,
sedangkan tujuan kelompok harus memberi kepastepada tercapainya
tujuan — tujuan individu.

Komunikasi organisagbrganization communicationjaitu pengiriman
dan penerimaan berbagai pesan organisasi di daddomgok formal maupun
informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 2005:52)

Tidak setiap himpunan orang disebut kelompok. Orargang yang
berkumpulan dipasar, terminal bis, atau sedang lak&t bioskop tidak dapat
disebut kelompok, tetapi disebut agregat. Supayagay menjadi kelompok
diperlukan kesedaran dari anggota — anggotanya adamya ikatan yang sama
yang mempersatukan mereka. Kelompok mempunyai riuflen organisasi
(meskipun tidak selalu formal) dan melibatkan iaksi atau komunikasi
diantara anggota — anggotanya.

1. Klasifikasi kelompok

Kelompok disini dapat diklasifikasikan dari perspksikologi, dan
juga sosiologi, kelompok dapat diklasifikasi kedala

a. Kelompok Primer dan Kelompok Skunder

Pembagian seperti ini dikemukakan oleh CharlesdtiortCooley
(1990). Kelompok primer ditandai adanya hubungarosomal,
personal, dan akrab, menyentuh hati, sperti huburgdmngan
keluarga, teman sepermainan, tetangga sebelah mirpadesaan
Kelompok sekunder adalah lawan dari kelompok prirdéandai
hubungan yang tidak akrab,tidak personal, dan ti@kyentuh
hati kita seperti organisasi massa, fakultas, aeriuruh, dan
sebagainya.

b. In—groupdanOut-group

In-group adalah kelompok kitaQut-group adalah kelompok
merekan-group dapat berubah kelompok primer maupun skunder.
Keluarga kita adalah in-goup kelompok primer. Fedsuibdalah in-
group kelompok skunder. Perasamaan in-group diyighka
dengan kesetiaan, solodaritas, kesenangan, dam daara. Untuk
membedakaim-group anOt-group kita membuat batas/oundaries,
yang menentukan siapa masuk orang dalam dan siapg loiar.

c. Kelompok Keanggotaan dalam Kelompok Rujukan

Pembagian kelompok ini dikemukakan olehtheodoe Kemwb
yang melahirkan istilah membership group dan refegooup.
Kelompok rujukan diartikan sebagai kelompok yangudakan
sebagai alat untuk member sikap. Jika Anda mendguna
kelompok itu sebagai teladan bagaimana seharuseysikap,
kelompok itu menjadi kelompok rujukan negative.

d. Kelompok Deskritiptif dan Kelompok Preskiptif

Jhon F Cragandan David W. Wrigthtmembagi kelompok pada
dua katagori preskriptif Katagori deskritif menukgun klasifikasi
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kelompok dengan melihat proses pembentukannya ssdoaiah.
Katagori preskriptif mengklasifikasikan kelompok moeut
langkah — langkah rasional yang harus dilewati odgtggota
kelompok untuk mencapai tujuannya.
Pengaruh Kelompok pada Prilaku Komunikasi
Ada tiga macam pengaruh kelompok sebagai berikut :
a.Konformitas/conformity
Komformitas adalah perubahan prilaku atau kepaayaynenuju norma
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok, baikraeczal maupun hanya
bayangan. Bila sejumlah orang dalam kelompok pangga@a untuk
mengatakan dan melakukan hal yang sama. Jadi ldda merencanakan
untuk menjadi ketua kelompok, aturan teman — teamia meencanakan untuk
menyebarkan rekan — rekan ada secara berurutannjukan persetujuan
mereka.

b.Fasilitas Sosial

Yang dimaksud dengan fasilitas social adalah paitan prestasi
individu karena disaksikan kelompok

c.Polarisasi

Yang terjadi dalam komunikasi kelompok adalah babalzelum diskusi
kelompok para anggota mempunyai sikap agak menduttodakan tertentu,
setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendgkdindakan itu.
Sebaliknya, nilai sebelum diskusi para anggota rkplik agak menentang
tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan mang lebih keras.

1. Faktor Stiuasional yang Mempengaruhi Kelompok

Ada 4 faktor situasional yang mempengaruhi efaksfikomunikasi kelompok
sebagai berikut :
a. Ukuran Kelompok
Hubungan anatara ukuran kelompok dengan prestaasi
kelompok/performance bergantung pada jenis tugay) yarus
diselesaikan oleh kelompok. Faktor lain yang mergaami
hubungan anatara prestasi dan ukuran kelompok radajaan
kelompok. Bila tujuan kelompok memerlukan kegiatgang
konvergen (mencapai satu pemecahan yang benarp hehkya
diperlukan kelompok kecil supaya sangat produksifutama bila
tugas yang dilakukan hanya membutuhkan sumberrakefalan
dan kemampuan yang terbatas.
b. Jaringan Komunikasi
Ada lima macam jaringan komunikasi, yaitu :

a) Jaringan model roda seseorang yang biasanya gemimodel focus
perhatian. la dapat berhubungan dengan semua anggéimpok,
tetapi setiap anggota kelompok hanya bisa berlgdwundengan
pemimpinnya.

b) Jaringan komunikasi rantai seperti : A dapatkdaunikasi dengan
B,B dengan C, C dengan D, dan begitu seterusnya.
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c) Jaringan komunikasi Y, tiga orang anggota yaadnitbungan dengan
orang — orang disampingnya seperti pola rantaaptesada dua orang
yang hanya dapat berkomunikasi dengan orang yaagngingnya.

d) komunikasi lingkaran : setiap orang hanya dapdtomunikasi dengan
dua orang, disamping kiri dan kanannya, denganapeak lain, disini
tdak ada pemimpinnya

e) Jaringan Komunikasi Bintang. Jaringan komunikiasitang disebut
juga jaringan komunikasi semua saluran/channehseinggota dapat
berkomunikasi dengan semua anggota kelompok yamg la
c. Kohesi Kelompok

Kohesi kelompok berarti adanya semangat kelompoly yanggi,
hubungan interpersonal yang akrab, kesetiakwaram,pgrasaan
“kita” yang dalam. Kohesi kelompok diukur dari :Kaerikatan
anggota secara interpersonal satu sama lain b)rtEe#&kan
anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok c) Sejaaina
anggota tertarik pada kelompok sebagai alat unteknuaskan
kebutuhan personalnya.
d. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif
mempengaruhi kelompok untuk bergerak kearah tugdmmpok.
Kepemimpinan adalah factor yang paling menentuleatdktifan
komunikasi kelompok.
Faktor Personal yang Mempengaruhi Kelompok
1.Kebutuhan interpersonal
Wiliam C Schultzmerumuskan teori FIRO (Fundamental Interpersonal
Relation Orientation). Menurut Teori ini, orang nmesuki kelompok karena
didorong oleh tiga kebutuhan interpersonal ;
A. Inclusion : ingin masuk, menjadi bagian kelompok
B. Control : ingin mengendalikan orang lain dalarats tatanan hiraksi
C. Affection : ingin memperoleh keakraban emosiatai anggota kelompok
yang lain.
D.Tindakan Komunikasi
Bila kelompok bertemu, terjadilah pertukaran inasi. Setiap anggota
berusaha menyampaikan atau menerima informasi, \mial maupun non
verbal.Dalam tindakan komunikasi, termasuk perramta pertanyaan,
pendapat, atau syarat yang disampaikan atau diéteoteh para anggota
kelompok.
2.Peranan
Seperti halnya tindakan komunikasi, peranan yaimgaitikan oleh
anggota kelompok dapat membantu penyelesaian keaspok, memelihara
hubungan emosional yang baik, atau hanya menamgigentingan individu
saja.
1.Teori Model Fisher Sosial

470



Hubungan Komunikasi Kelompok terhadap tradisi HBS di Karang Mumus (Siti Z)

Teori model fisher dikemukan seseorang sesuai ngangaitu Aubcey
Fisher,adanya teori ini dilatar belakangi adannya pemivagiari kelompok
besar, teori ini merupakan suatu bagian dari tindakunikasi kelompok
tugas, dalam model fisher ini ada empat tahap yemgs dilewati seseorang
dalam menjalani suatu hubungan dengan anggota gelam
2.Asumsi Dasar dan Uraian Teori

Teori ini menjelaskan bagaimana proses yang halewati seseorang
dalam suatu kelompok untuk menghasilkan sesuatg g&sepakati bersama
antar anggota kelompok. Asumsi dasar dari teorlahdtahapan — tahapam
yang harus dilalui seseorang untuk menjalani huanndengan orang lain
(anggota kelompoknya). Tahap — tahap tersebutriteaths Orientasi, pada
tahap ini seseorang individu akan berusaha untlikgsanengenal, saling
menangkap perasaan anggota kelompoknya, dan mepeohaan dan status
dalam tahapan ini akan ada kecenderungan perbedadapat.

Konflik, tahapan ini merupakan tindakan lanjut dadlanya perbedaan
pendapat pada pertama, dalam situasi ini terhadsgpngkatan perbedaan
antara satu individu dengan anggota kelompok la@nnsetiap individu
berusaha mempertahankan apa yang la inginkan.

Pemunculan, pada tahap ini setiap individu berusatemgurangi
tingkat perbedaan pendapat. Tujuannya untuk mengukanflik yang terjadi
adalah individu sudah tidak lagi memiliki kejelasitam menentukan sikap.

Peneguhan, tahap akhir yang dilakukan seseoraaghdalompoknya
yaitu bagaimana para anggota memperteguh konsekelosnpok. Dalam hal
ini akan ada saran bagaimana penyelesaian yangihailkkan ada keputusan
dari perbedaan yang ada pada para anggota.

M asyar akat

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak inividoilkatau besar
yang terkait oleh satuan ritus, atau hukum khaanddlidup bersama mnurut
Gilin dan J.P. Gilin “mengatakan bahwa masyarakat ad&mmpok manusia
yamg tersebar dan memiliki kebiasaan, tradisi, silan perasaan persatuan
yang sama.

Berdasarkan konsep yang sudah penulisan paparkaka dapat
penulis simpulkan bahwa hubungan komunikasi adaahtu efek yang
diterima atau dialami oleh masyarakat dalam tradiglup sehat yang
berpengaruh negative atau ponisitif terhadap kokasnidalam kehidupan
sehari — hari.

Pengertian hubungan adalah sesuatu yang diakibatlen sesuatu
yang dilkukan.Biasa pengaruh yang berbentuk negatan positif. Pengetian
tradisi adalah merupakan gambaran sikap dan prilaknusia yang telah
berproses dalam waktu lama dilaksanakan secara tutemurun dari nenek
moyang. Tradisi dipengaruhi oleh kecendrungsn uriefbuat sesuatu dan
mengulang sesuatu sehingga menjadi kebiasaankbhiisan yang negative
maupu kebiasan positive.
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Definis Konsepsional

konsepsional adalah suatu pemikiran umum yang naeniggrkan hubungan
antara konsep konsep khusus yang akn menentukiabetwvariabel yang akan
saling berhubungan.istilah konsepsional merupakamggrah atau pedoman
yang lebih konkrit.sehingga diperlukan definisi seonal definisin
konsepsional dalam peneitian ini diantaranya :

Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan individu yang mempuriy#iungan
antar anggota satu dengan yang lain yang membuakensaling bergantung
dalam tingkatan tertentu
Tradis Hidup Sehat

Tradisi hidup sehat adalah segala aktifitas kekladugita dalam
melaksanakan kehidupan sehat baik dari segi poleamgang baik dan
juga pola hidup keseharian kita yang mencerminkandupan sehat. Baik
itu dalam melaksanakan aktifitas olahraga yang befaat untuknenjaga
kesehatardan juga menghindarkan dari hal-hal yang bisa retamngkan
penyakit bagi tubuh kita.

Hipotesis
Hipotesis awal dalam penelitian ini adalah :

Ha : Adanya hubungan komunikasi kelompok terhadagigi hidup
sehat pada masyarakat dibantran sungai karang skieluSungai Pinang
Luar Kec. Samarinda llir.

Ho : Tidak adanya hubungan komunikasi terhadapsiradup sehat
pada masyarakat bantaran sungai karang mumus WegabPinang Luar
Kec. Samarinda llir.

Semakin tinggi tradisi hidup sehat dibantaran sukga@ng mumus
semakin tinggi pula hubungan komunikasi terhadagyarakat di bantaran
sungai karang mumus Kel. Sungai Pinang Luar KecaBada llir

M etode Penelitian
Lokas Penelitian

Lokasi yang di pilih peneliti adalati bantaran sungai karang mumus
Kelurahan Sungai Pinang Luar Kecamatan Samarinda i

Jenis Pendlitian
Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitradisais kuantitatif,

yaitu suatu metode penelitian dengan tujuan untwagatahui hubungan
komunikasi kelompok terhadap tradisi hidup sehatgyalitimbulkan oleh
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masyarakat bantaran sungai karang mumus Kec. Surigang Luar Kel.
Samarinda llir dalam tradisi hidup sehat dikehidupahari — hari. Masyarakat
dimaksud dalam penelitian ini yaitu yang bertentpaggal dibantaran sungai
karang mumus yang setiap harinya menggunakanragasi4arang mumus.

Definisi Oprasional
Definisi Oprerasional adalah unsur penelitian yangmberitahukan
bagaimana cara mengukur suatu variable. Definism@rupakan identifikasi
dan definisi konsepsional yang rinci kedalam intbkgang akan diukur, maka
indikator dalam penelitian ini adalah :
1. Variable X (Variabe Independene/ Variabel pengaruh)
Variabel bebas adalah variable stimuluis atau letiayang
mempengaruhi variabel lain, biasanya inotasikan b&ymX.
variabel ini juga sering disebut independen vatiglé) atau
variabel penyebab.
Variabel independent dalam penelitian ini adalammboikasi
kelompok terhadap tradisi hidup sehat pada bamatatangai
karang mumus. Maka indicator pada penelitian ini
a. Diukur pada klasifikasi kelompok, kelompok primetaa
skunder, in group at group, komformitas, fasilitaial dan
polarisasi (yang mempengaruhi prilaku komunikasi ).
2. VariabeY (Variabel Dependent/Variabel Tegantung)
Variable terikat (dependen variabel) adalah valialyang
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan aengriabel
bebas, biasa dinotasikan dengan Y.
Variabel dependent merupakan variabel yang didagagai akibat
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendammydui
(Rakhmat, 1995:12). Dalam hal ini, akan diketahydakah
responden akan menjawab hubungan besar setelahgumakgn
air sungai karang mumus itu. Dari tradisi hidupagetilihat dari
indicator sebagai berikut yaitu :
a. Menciptakan lingkungan yang sehat pada kehidupharse
sehari yang dilihat dari sub-sub tips hidup sehla¢rddupan
sehari — hari dalam pola hidup sehat (PHBS).

X -

<

X = Komunikasi k
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X = Komunikasi kelompok
Y = Tradisi Hidup Sehat

Komunikasi Kelompok adalah sekumpulan individu yangmpunyai
hubungan antar anggota satu dengan yang lain yamgboat mereka saling
bergantung dalam tingkatan tertentu (cartrightdeen1968).

Tradisi hidup sehat adalah segala aktifitas keladugita dalam
melaksanakan kehidupan sehat baik dari segi pokamgang baik dan juga
pola hidup keseharian kita yang mencerminkan ke@idusehat. Baik itu
dalam melaksanakan aktifitas olahraga yang bermantantukmenjaga
kesehataan juga menghindarkan dari hal-hal yang bisa @mgkan
penyakit bagi tubuh kita

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakanebsiia metode
pengumpulan data untuk dapat memperdalam penepaulis, diantaranya
melalui :
1. Observasi
Mengadakan observasi langsung kelokasi penelitiaitu ypada
lokasi penelitian jalan Tarmidi Kel. Sungai Pinah@r Kec.
Samarinda llir.
2. Koesioner
Melalui suryey dimana informasi dikumpulkan darispenden
dengan menggunakan koesioner Adalah seperangkatar daf
pertayaan yang disusun secara sistematis dan lengkag
diajukan kepada responderiSingarimbun, 1989 : 175 Dalam
penelitian ini meyebarkan koesioner kepada 48 kepaimah
tangga yang masih menggunakan air sungai karangusium
3. Dokumentasi
Mengabadikan semua kegiatan melalui foto.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan jumlah penduduk atdwidn yang
dimaksud untuk diselidiki (Hadi, 2000). Sedangkarenorut Sugiyono
(2009:80), populasi adalah wilayah generalisai yamdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepfung ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditariksikepulannya. Kemudian
Sugiyono mendekripsikan sampel yaitu bagiian darilah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi dalam penelitian ini adalatasyarakat bantaran sungai
karang mumus yang masih menggunakan air sungandcamaumus untuk
keperluan sehari — hari.

Sampel merupakan himpunan bagian dari populasi yaiagnbil
sebagai subyek/target dalam penelitian. Penelitimn menggunakan
keseluruhan populasi untuk menjadi respon, dengda kain, pengambilan
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sampel dilakukan sencara sensus, istilah lainnyalahdsampling jenuh,
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampeljlntdah populasi relative
kecil dalam penelitian ini kriteria diambil yaitu asyarakat yang tinggal
dibantaran sungai karang mumus yang berada dj jaEmidi Kelurahan
Pinang Luar Kecamatan Samarinda llir yang mempukgiiasaan atau tradisi
menggunakan air sungai karang mumus yaitu dengalafu92 orang.

Selanjutnya untuk menentukan berapa besar sampgl diambil dari
populasi keseluruhan, penulis menggunakan ruiasianedengan tingkat
presisi 10 % sebagai yang dikutipkan olslaluddin Rakhmad1989 : 113)
sebagai berikut :

n= —
N(d?)+1

Dimana :
n : Sampel
N : Populasi
d : Presisi atau standar error, dalam penelitiamenggunakan 10 %
| : Angka Konstan

Maka :

a N
N(d®)+1
92

n=—r—""""—"
92 (0,10%)+ 1

_ 92
N =52 (0o1) +1

-2

1,92
n=4791
n=48

jadi sampel dalam penelitian ini adalah 48 orang.

Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan penatialah kuesioner
dengan model pensklaan Likert. Skla Likert digumakantuk mengukur
pengaruh sikap seseorang tentang suatu objek sid@pgan menggunakan
skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkaenjadi indikator variable.

Kemudian Indikator tersebut dijadiakan titik tolakkur untuk
menyusun item — item instrument yang dapat bergrtapyaan. Untuk skala
pengukuran, penelitian menggunakan skala ordindl ygkala berdasarkan
urutan jenjang yang paling tinggi ke rendah atdnaklenya namun jarak antara
jenjang tidak sama.

Berbicara kutipan pendapat Masri Singarimbun dafiaBoEffendi
(1995:110) yang menggunakan bahwa, "menggenai p@@gy jenjang,
biasanya seseorang peneliti mengiginkan range yakgp besar sehingga
informasi yang dikumpulkan lebih lengkap. Ada pérsl yang menggunakan
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jenjang 3 (1,2,3), jenjang 4 (1,2,3.4), jenjang 152(3,4,5) dan jenjang 7
(1,2,3,4,5,6,7). Dalam penelitian ini jawaban pasitiap pertanyaan —
pertayaan dalam kuesioner menggunakan skor selbagjaut :

Tabel 3.1
Bobot Nilai Pertayaan
No. Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiono 2000
Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan penatlalah kuesioner dengan
model pensklaan Likert. Skla Likert digunakan untudngukur pengaruh
sikap seseorang tentang suatu objek sikap. Dengaggunakan skala likert,
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi intbkaariabel. Kemudian
Indikator tersebut dijadiakan titik tolak ukur uktonenyusun item — item
instrument yang dapat berupa pertanyaan. Untula glexigukuran, penelitian
menggunakan skala ordinal yaitu skala berdasarkaarmjenjang yang paling
tinggi ke rendah atau sebaliknya namun jarak afgsajang tidak sama.
Berbicara kutipan pendapat Masri Singarimbun ddrma8d&ffendi (1995:110)
yang menggunakan bahwa, "menggenai penggunaamggj@sanya
seseorang peneliti mengiginkan range yang cukugr lsefiingga informasi
yang dikumpulkan lebih lengkap. Ada penelitian yamnggunakan jenjang 3
(1,2,3), jenjang 4 (1,2,3.4), jenjang 5 (1,2,3,4&) jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7).
Dalam penelitian ini jawaban pada setiap pertanyapertayaan dalam
kuesioner menggunakan skor sebagai berikut

Tabel 3.1
Bobot Nilai Pertayaan
No. Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiono 2000
Kesadaran masyarakat untuk mencari dan mendapatfarmasi tentang
hidup bersih dan sehat terlihat sangat rendah rhadlilihat dari kurangnya
kesadaran masyarakat untuk mendapatkan informasnpBk tayangan Info
Kesehatan terhadap masyarakat terlihat sangat redda hanya beberapa
warga yang memiliki kesadaran karena adanya tayarngi Kesehatan,
kesadaran masyarakat lebih dipengaruhi oleh fdkiar seperti penyuluhan.
Hambatan komunikasi kelompok yang terjadi pada sw&ayang mumus yaitu
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kurangnya hubungan komunikasi kelompok yang adbat&p masyarakat
karang mumus. Dilihat dari tabel tingkat hubungan

Tabel 3.3

Tingkat Hubungan
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 sampai 0,199 Hubungan sangat Rendah
0,20 sampai 0,399 Hubungan Rendah
0,40 sampai 0,599 Hubungan Cukup
0,60 samapai 0,799 Hubungan Kuat
0,80 sampai 1000 Hubungan Sangat Kuat

Sumber: Sugiono 2000

Penyajian Data dan Pembahasan
Efek Afektif

Info Kesehatan biasa mengubah sikap masyaraka samlinya
tidak perduli akan hidup bersin dan sehat menjadrdydi untuk
menciptakan sikap yang perduli akan hidup yangitbelan sehat, ini dapat
dilihat dari beberapa orang yhang peduli tentadggisehat dan bersih itu.
Efek Behavioral.

Tayangan Info Kesehatan memberikan dampak padaydialyang
tercermin pada perilaku masyarakat. Awalanya makgar yang tidak
perduli akan akan kesehatan mengubah perilaku mekakena adanya
kesadaran hidup yang bersih dan sehat.

Info Kesehatan tidak hanya memberikan informasekatan kepada
khalayak, tapi mampu mengubah sikap masyarakatpaamiliki kekuatan
mengubah perilaku khalayak untuk mengikuti apa ydisgmpaikan oleh
Info Kesehatan terhadap perilaku hidup bersih aéhats

Kesmpulan

Berdasarkan pada penyajian data, analisis datpefabahasan yang
telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa :
Berdasarkan hasil uji yang sudah penulis paparkala gub-sub bab maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungang ypositif dan
singnifikan antara hubungan komunikasi kelompokadap tradisi hidup
sehat dibantaran sungai karang mumus yaitu hubuyeyam negatif dimana
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dari hasil uji singnifikan tidak terdapat adanyabtingan komunikasi
kelompok terhadap tradisi sehat pada masyarakattdoram sungai karang
mumus karena 1.04% yang mempunyai hubungan konmsinkedompok
pada masyarakatkan bantaran sungai karang mumusedangkan sisanya
98.96% dipengaruhi oleh variabel lain.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam dcetelah
melihat dari penelitian ini, maka penelitian menlsaran sebagai berikut :

Diharapkan bahwa masyarakat bantaran sungai karmamgus lebih
peka terhadap pola fikir prilaku tradisi hidup sedan bersih yang ada
dikehidupan sehatri-hari.

Selain itu masyarakat bantaran sungai karang muharsis bisa
memisahkan sampah — sampah rumah tangga yang @dganinon organic
sehingga tidak membuang sampah-sampah tersebubgdistanataran
sungai karang mumus.

Adanya jadwal piket gotong-royong membersihkan #@m sungai
karang mumus sehingga yang tidak menjalankan geatoyang
mendapatkan sanksi dari ketua rukun tetangga (E€jrgpat.

Ikut serta peran pemerintah terhadap pola tadasighsehat dibantaran
sungai kaang mumus seperti dinas kebesihan danngmesam kota
Samarinda.

Bagi kelompok masyarakat yang tinggal dibantarangau karang
mumus diharapkan sosialisasi kepada masyaraka&itdisbanataran sungai
karang mumus bahwa pentingnya tradisi hidup sekergna yang ada
masyarakat bantaran sungai karang mumus belum na@mglentingnya
tradisi hidup sehat, sehingga sosialisasi untukyarakat bantaran sungai
karang mumus itu sangat diharapkan.

Perhatian kepada seluruh masyarakat yang tingdmntiiran sungai
karang mumus seharusnya mempunyai pengetahuan Iyaagtentang
pentingnya tradisi hidup sehat dikehidupan sehaiiitu seperti apa.

Bagi pemerintah atau masyarakat yang terkait sehgau lebih
memudahkan menyediakan air bersih untuk daeralatzmsungai karang
mumus sehingga masyarakat yang ada dibantararaiskagng mumus
bisa merasakan air bersih yang seharusnya merelek@u setiap harinya.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalafpshyang masih
berskala kecil, sehingga diharapkan pada peneklipanelitian berikutnya
dapat menggunakan sampel yang lebih besar.

DAFTAR PUSTAKA

Abu, Ahmad. 2003Psikologi UmumJakarta : PT Rineka Cipta.

Bungin, Burhan. 2009Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan
Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakidkarta : Kencana

478



Hubungan Komunikasi Kelompok terhadap tradisi HBS di Karang Mumus (Siti Z)

Fajar, Marheni. 20091lmu Komunikasi Teori & Praktik Yogyakarta :
Graha Ilm

Mulyana, Dedi. 2008limu Komunikasi Suatu PengantaBandung : PT
Remaja Rosdakarya.

Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahual Jannah. 200&ode Peneltian
Kuantitatif: Teori dan AplikasiJakarta : PT. RajaGrafindo Persada

Rakhmat, Jalaluddin. 200®sikologi KomunikasiBandung : PT. Remaja
Rosda Karya

Riduawan, 2009Dasar-dasar StatistikBandung : Alfabeta.

Sanjaja, 2006Paduan PenelitianJakarta : Prestasi Pustaka

Sugiyono, 2003Statistika Untuk Peneltiadakarta : Prestasi Pustaka.

Uchjana Effendy, Onong. 2003lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi
Bandung : Cipta Aditya Bakti

479



